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Abstrak Info Artikel 
Adaptasi bayi baru lahir merupakan masa transisi dari kehidupan di 
dalam rahim dan di luar rahim beradaptasi dengan lingkungan 
barunya. Oleh karena itu ada perlu dipantau suhu tubuh bayi dan 
lingkungan. Jika suhu tubuh tidak dikontrol dengan baik dapat 
menyebabkan hipotermi. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh Pengaruh Perawatan Metode Kangguru (PMK) Terhadap 
Suhu Tubuh pada Bayi Baru Lahir (BBL). Metode yang digunakan yaitu 
exsperimental dengan rancangan pretest posttest designs. Hasil 
penelitian menunjukkan Analisis data menggunakan uji wilcoxon rank 
test, didapatkan nilai p-value 0,025. Pembahasan : Bayi baru lahir 
sangat rentan untuk terjadinya hipotermi, jika dibiarkan akan memiliki 
dampak yang sangat parah pada BBL. Bayi dengan cedera dingin dan 
hipotermi akan menghadapi risiko yang lebih tinggi terkena infeksi, 
penguningan (jaundice) serta pulmonaria haemorrhage (perdarahan 
paru- paru). BBL dengan hipotermi akan lebih besar kemungkinan 
meninggal dibandingkan dengan BBL yang tidak mengalami 
hipotermia. Terdapat pengaruh perawatan metode kangguru (PMK) 
terhadap suhu tubuh bayi pada Bayi Baru Lahir (BBL). 
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Abstract 
Newborn adaptation is a transition period from life inside the womb 
and outside the womb to adapt to their new environment. Therefore 
there is a need to monitor the baby's body temperature and the 
environment. If body temperature is not controlled properly it can 
cause hypothermia. The aim of the research was to determine the effect 
of the Kangaroo Method of Care (PMK) on Body Temperature in 
Newborn Babies (BBL). The method used is experimental with a pretest 
posttest design. The research results show that data analysis using the 
Wilcoxon rank test, obtained a p-value of 0.025. Discussion: Newborn 
babies are very susceptible to hypothermia, if left untreated it will have 
a very severe impact on BBL. Babies with cold injury and hypothermia 
will face a higher risk of infection, jaundice and pulmonary 
haemorrhage (lung bleeding). BBL with hypothermia will be more 
likely to die than BBL who do not experience hypothermia. There is an 
influence of the kangaroo method of care (PMK) on the baby's body 
temperature in Newborn Babies (BBL). 
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PENDAHULUAN 
Bayiì baru lahiìr normal meìrupakan bayiì baru lahiìr dalam preìseìntasiì beìlakang keìpala 

meìlaluiì vagiìna tanpa meìmakaiì alat, pada usiìa keìhamiìlan geìnap 37 miìnggu sampaiì deìngan 

42 miìnggu, deìngan beìrat badan 2500- 4000 gram, niìlaiì Apgar > 7 dan tanpa cacat bawaan 

(Rukiìyah, 2020). 

Bayiì baru lahiìr sangat reìntan untuk teìrjadiì peìrmasalahan teìrkaiìt deìngan kondiìsiì 

keìseìhatannya meìngiìngat meìrupakan masa transiìsiì dariì keìhiìdupan diì dalam rahiìm dan diì 

luar rahiìm yang meìngharuskan bayiì beìradaptasiì deìngan liìngkungan barunya. Oleìh kareìna 

iìtu ada beìbeìrapa hal yang peìrlu diìpantau pada bayiì baru lahiìr diìantaranya, suhu badan dan 

liìngkungan. Jiìka suhu tubuh tiìdak diìkontrol deìngan baiìk dapat meìnyeìbabkan hiìpoteìriìmiì. 

Hiìpoteìrmiìa pada bayiì baru lahiìr meìrupakan salah satu peìnyeìbab tiìnggiìnya morbiìdiìtas 

bahkan mortaliìtas bayiì. Hiìpoteìrmiìa adalah kondiìsiì suhu tubuh diì bawah normal. Adapun 

suhu normal bayiì pada neìonatus adalah 36,5ºC-37,5°C (suhu keìtiìak) dan hiìpoteìrmiì 

diìbawah 36ºC (Nurmasiìtoh (2017).  

Angka Keìmatiìan Bayiì (AKB) adalah jumlah bayiì yang meìniìnggal seìbeìlum meìncapaiì 

usiìa teìpat 1 tahun yang diìnyatakan peìr 1000 keìlahiìran hiìdup (UNIìCEìF, 2020). AKB 

diìgunakan untuk meìnceìrmiìnkan tiìngkat peìmbangunan keìseìhatan dariì suatu neìgara seìrta 

kualiìtas hiìdup dariì masyarakat yang keìmudiìan hal iìniì diìtuangkan dalam rumusan 

Sustaiìnableì Deìveìlopmeìnt Goals (SDGs) tujuan keìtiìga untuk meìncapaiì targeìt yang 

diìharapkan yaiìtu salah satu iìndiìkatornya meìnurunkan Angka Keìmatiìan Neìonatal (AKN) 

seìtiìdaknya hiìngga 12 peìr 1000 keìlahiìran hiìdup pada tahun 2030. 

Angka Keìmatiìan Bayiì (AKB) diì Iìndoneìsiìa tahun 2024 teìrcatat seìbeìsar 16/1000 

keìlahiìran hiìdup. total keìmatiìan baliìta dalam reìntang usiìa 0-59 bulan pada tahun 2023 

meìncapaiì 34.226 keìmatiìan. Mayoriìtas keìmatiìan teìrjadiì pada peìriìodeì neìonatal (0-28 hariì) 

deìngan jumlah 27.530 keìmatiìan (80,4% keìmatiìan teìrjadiì pada bayiì. peìnyeìbab utama 

keìmatiìan pada tahun 2023, diìantaranya adalah Reìspiìratory dan Cardiìovascular (1%), 

Kondiìsiì Beìrat Badan Lahiìr Reìndah (BBLR) deìngan peìrseìntaseì seìbeìsar 0,7%. Keìlaiìnan 

Congeìniìtal (0,3%), Iìnfeìksiì (0,3%), Peìnyakiìt saraf, peìnyakiìt siìsteìm saraf pusat (0,2%), 

kompliìkasiì iìntrapartum (0,2%). Beìlum diìkeìtahuiì peìnyeìbabnya (14,5%) dan laiìnnya 

(82,8%) (Kemenkes, 2024). 

Fadhiìllah (2022), meìnyatakan bahwa diì Iìndoneìsiìa hiìpoteìrmiìa pada bayiì baru lahiìr 

meìrupakan salah satu peìnyeìbab tiìnggiìnya morbiìdiìtas bahkan mortaliìtas bayiì. Hiìpoteìrmiìa 

adalah kondiìsiì suhu tubuh diì bawah normal. Adapun suhu normal bayiì pada neìonatus 

adalah 36,5ºC-37,5°C (suhu keìtiìak) dan hiìpoteìrmiì diìbawah 36ºC. Hiìpoteìrmiì pada bayiì baru 

lahiìr dapat meìngakiìbatkan teìrjadiìnya cold streìss yang seìlanjutnya dapat meìnyeìbabkan 

hiìpokseìmiìa atau hiìpogliìkeìmiìa dan meìngakiìbatkan keìrusakan otak. Meìkaniìsmeì peìngaturan 

panas pada bayiì baru lahiìr beìlum beìrkeìmbang seìcara leìngkap dan suhu tubuhnya 

ceìndeìrung tiìdak stabiìl. Bayiì meìmpunyaiì peìrmukaan kuliìt yang reìlatiìf leìbiìh luas dan hal iìniì 

meìnyeìbabkan keìhiìlangan panas leìbiìh beìsar. 

Peìnceìgahan meìrupakan hal teìrbaiìk yang harus diìlakukan dalam peìnanganan 

neìonatal seìhiìngga bayiì seìbagaiì iìndiìviìdu yang harus meìnyeìsuaiìkan diìriì dariì keìhiìdupan 

iìntrauteìriìn keì eìkstrauteìriìn dapat beìrtahan deìngan baiìk. Peìnceìgahan hiìpoteìrmiì diì rumah 

sakiìt diìlakukan deìngan meìnggunakan iìnkubator. Namun, dalam peìnggunaannya 

diìhadapkan pada masalah keìkurangan teìnaga teìrampiìl, biìaya peìmeìliìharaan alat seìrta 

logiìstiìk. Seìlaiìn iìtu, peìnggunaan iìnkubator diìniìlaiì meìnghambat kontak diìniì antara iìbu dan 
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bayiì dan meìnghambat dalam peìmbeìriìan Aiìr Susu Iìbu (ASIì). Hal teìrseìbut dapat meìnurunkan 

rasa peìrcaya diìriì iìbu dan tiìdak teìrampiìl dalam meìrawat anaknya (Afriìlliìviìana, 2020). 

Salah satu cara peìrawatan yang diìniìlaiì eìfeìktiìf seìlaiìn peìrawatan iìnkubator adalah 

deìngan meìlakukan kontak langsung antara kuliìt bayiì deìngan kuliìt iìbu. Cara iìniì diìgunakan 

untuk meìmeìnuhiì keìbutuhan bayiì baru lahiìr yang paliìng meìndasar yaiìtu keìhangatan, aiìr 

susu iìbu, peìrliìndungan dariì iìnfeìksiì, stiìmulasiì, keìseìlamatan dan kasiìh sayang. Meìtodeì iìniì 

sangat teìpat dan mudah diìlakukan untuk meìndukung keìseìhatan dan keìseìlamatan bayiì 

preìmatureì dan ateìrm. Keìhangatan tubuh iìbu meìrupakan sumbeìr panas yang eìfeìktiìf. Hal iìniì 

teìrjadiì biìla ada kontak langsung antara kuliìt iìbu dan kuliìt bayiì salah satu meìtodeì yang 

eìfeìktiìf untuk meìnghangatkan tubuh bayiì seìcara natural deìngan Peìrawatan Meìtodeì Kanguru 

(PMK) (Afriìlliìviìanaì, 2020). 

Hasiìl peìneìliìtiìan iìniì seìjalan deìngan peìneìliìtiìan yang diìlakukan oleìh Afriìlliìviìanaì (2020), 

yang meìneìliìtiì teìntang Peìngaruh Peìrawatan Meìtodeì Kanguru Teìrhadap Suhu Tubuh Bayiì 

Baru Lahiìr diì Rumah Sakiìt Iìbu dan Anak Siìttiì Khadiìjah Iì Muhammadiìyah Makassar. Hasiìl 

peìneìliìtiìan diìdapatkan Suhu tubuh bayiì diìukur meìnggunakan alat teìrmomeìteìr seìbeìlum dan 

seìsudah peìrawatan meìtodeì kanguru. Hasiìl peìngamatan diìanaliìsiìs meìnggunakan ujiì 

Wiìlcoxon deìngan tiìngkat keìmaknaan 𝛼= 0,05. Niìlaiì rata-rata suhu tubuh seìbeìlum 

iìnteìrveìnsiì 36,533 dan seìteìlah iìnteìrveìnsiì 36,827. Dariì hasiìl ujiì Wiìlcoxon diìkeìtahuiì niìlaiì 

siìgniìfiìkan 𝜌= 0,001. Hal iìniì meìnunjukkan ada Peìngaruh Peìrawatan Meìtodeì Kanguru 

Teìrhadap Suhu Tubuh Bayiì Baru Lahiìr diì Rumah Sakiìt Iìbu dan Anak Siìttiì Khadiìjah Iì 

Muhammadiìyah Makassar. 

Hasiìl peìneìliìtiìan iìniì juga seìjalan deìngan peìneìliìtiìan yang diìlakukan oleìh Usman (2023), 

yang meìneìliìtiì teìntang Peìngaruh Peìrawatan Meìtodeì Kanguru (PMK) Teìrhadap Peìniìngkatan 

Suhu Badan Reìndah Pada Bayiì Baru Lahiìr diì RSUD Saweìriìgadiìng Kota Palopo. Hasiìl 

peìneìliìtiìan meìnunjukkan bahwa ada peìniìngkatan suhu badan reìndah (preìteìst) dan seìsudah 

diìbeìriìkan peìrlakuan Peìrawatan Meìtodeì Kangguru (PMK) (postteìst) yang meìnunjukkan 

bahwa niìlaiì (p = ,000 < α = ,005. 

Maliìk (2020) meìnyatakan bahwa Peìrawatan Meìtodeì Kanguru (PMK) adalah cara 

yang seìdeìrhana untuk meìrawat bayiì baru lahiìr diìmana iìbu meìnggunakan suhu tubuhnya 

untuk meìnghangatkan bayiìnya deìngan cara meìleìtakan bayiì diì dada iìbu (skiìn to skiìn) untuk 

meìnyalurkan keìhangatan pada bayiì, dalam peìlaksanaan iìniì tubuh iìbu diìjadiìkan seìbagaiì 

theìrmoreìgulator yang fungsiìnya untuk meìngatur suhu bayiì saat bayiì meìrasa keìdiìngiìnan 

maupun keìpanasan. Meìtodeì iìniì dapat diìlakukan seìlama peìrawatan diì rumah sakiìt atau pun 

diì rumah. Peìrawatan Skiìn to skiìn juga meìndorong bayiì untuk meìncariì putiìng dan meìngiìsap 

seìhiìngga meìmpeìreìrat iìkatan iìbu deìngan bayiì seìrta meìmbantu keìbeìrhasiìlan peìmbeìriìan ASIì. 

Seìlaiìn iìtu, PMK dapat meìniìngkatkan iìkatan kasiìh sayang antara iìbu dan bayiì, meìmudahkan 

bayiì dalam meìmeìnuhiì keìbutuhan nutriìsiì, meìnceìgah iìnfeìksiì dan meìmpeìrpeìndeìk masa 

rawat iìnap seìhiìngga dapat meìngurangiì biìaya peìrawatan. 

Peìrawatan meìtodeì kanguru sangat eìfeìktiìf, seìdeìrhana, mudah diìlakukan dan 

meìrupakan alteìrnatiìf peìrawatan lanjutan diì rumah, diìbandiìngkan teìrapiì supotiìf laiìnnya. 

Tiìdak hanya iìtu, meìtodeì kanguru meìmiìliìkiì manfaat dariì seìgiì keìseìhatan dan psiìkologiìs 

teìrutama dalam meìmbeìriìkan keìhangatan pada bayiì, meìniìngkatkan iìkatan iìbu dan bayiì, 

meìniìngkatkan keìpeìrcayaan dan keìpuasan iìbu, meìnurunkan streìs (Iìfalahma, eìt al., 2023). 

Beìrdasarkan surveìiì peìndahuluan yang diìlakukan oleìh peìneìliìtiì dariì bulan Januriì-

Deìseìmbeìr tahun 2023 kasus BBL diì ruangan peìriìnatologiì RSUD Mandau teìrdapat 20 bayiì 
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yang meìngalamiì hiìpoteìrmiì. Beìrdasarkan hasiìl surveìy peìndahuluan pada bulan Juliì tahun 

2024 dariì 20 bayiì baru lahiìr yang meìngalamiì hiìpoteìrmiì 12 orang tua bayiì BBL tiìdak 

meìngeìtahuiì bahwa Peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) dapat meìniìngkatkan dan 

meìnstabiìlkan suhu tubuh bayiì. Beìrdasarkan uraiìan teìrseìbut maka peìneìliìtiì teìrtariìk untuk 

meìlakukan peìneìliìtiìan teìntang Peìngaruh Peìrawatan Meìtodeì Kangguru (PMK) Teìrhadap 

Suhu Tubuh Bayiì Baru Lahiìr (BBL) diì Ruangan Peìriìnatologiì RSUD Mandau Kabupateìn 

Beìngkaliìs. 

 

METODE 

Jeìniìs peìneìliìtiìan kuantiìtatiìf, deìngan deìsaiìn peìneìliìtiìan meìnggunakan meìtodeì Preì 

Eìxpeìriìmeìntal yaiìtu meìmbeìriìkan peìrlakuan atau iìnteìrveìnsiì pada subjeìk peìneìliìtiìan, 

keìmudiìan eìfeìk peìrlakuan teìrseìbut diìukur dan diìanaliìsiìs. Rancangan peìneìliìtiìan yang 

diìgunakan adalah rancangan oneì-group preì-teìst post-teìst deìsiìgns (peìngukuran diìdeìpan 

atau preìteìst seìbeìlum adanya peìrlakuan dan seìteìlah iìtu diìlakukan peìngukuran lagiì atau 

postteìst).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Univariat 

Peìneìliìtiìan iìniì diìlakukan untuk meìliìhat peìngaruh Peìrawatan Meìtodeì Kangguru 

(PMK) Teìrhadap Suhu Tubuh Bayiì Baru Lahiìr (BBL) diì Ruangan Peìriìnatologiì RSUD Mandau 

Kabupateìn Beìngkaliìs, hasil yang diperoleh akan disajikan berikut ini : 

1. Rata-rata suhu tubuh bayiì seìbeìlum diìlakukan peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) 

pada Bayiì Baru Lahiìr (BBL) diì Ruangan Peìriìnatologiì RSUD Mandau Kabupateìn 

Beìngkaliìs 

Tabeìl 1 Suhu tubuh bayi seìbeìlum diìlakukan peìrawatan 

Variabel N Mean SD Min Maks 

Preì-teìst 20 35,9 0,27 35,4 36,6 

 

Pada tabeìl 1 meìnunjukkan bahwa rata-rata suhu tubuh bayiì seìbeìlum diìlakukan 

peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) pada bayiì baru lahiìr (BBL) adalah 35,9 oC deìngan 

standar deìviìsiìasiì 0,27 niìlaiì miìnumum suhu tubuh BBL 35,4 oC dan niìlaiì maksiìmum 

36,6 oC 

2. Rata-rata suhu tubuh bayiì seìsudah diìlakukan peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) 

pada Bayiì Baru Lahiìr (BBL) diì Ruangan Peìriìnatologiì RSUD Mandau Kabupateìn 

Beìngkaliìs 

Tabeìl 2 Suhu tubuh bayi seìtelah diìlakukan peìrawatan 

Variabel N Mean SD Min Maks 
Preì-teìst 20 36,4 0,39 35,8 37,2 

 

Pada tabeìl 2 meìnunjukkan bahwa rata-rata suhu tubuh bayiì seìsudah diìlakukan 

peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) pada bayiì baru lahiìr (BBL) adalah 36,4 oC deìngan 

standar deìviìsiìasiì 0,39 niìlaiì miìnumum suhu tubuh BBL 35,8 oC dan niìlaiì maksiìmum 

37,2 oC 
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Hasil Bivariat 

Seìbeìlum diìlakukan Ujiì T deìpeìndeìn, teìrleìbiìh dahulu diìlakukan ujiì normaliìtas 

data untuk meìneìntukan apakah data yang diìujiì beìrdiìstriìbusiì normal atau tiìdak. Ujiì 

Normaliìtas data meìnggunakan niìlaiì Shapiìro-Wiìlk deìngan alasan sampeìl kurang dariì 

50 reìspondeìn. Rata–rata suhu tubuh BBL seìbeìlum diìlakukan peìrawatan meìtodeì 

kangguru (PMK) deìngan niìlaiì p=0,001 dan suhu tubuh BBL seìsudah diìlakukan 

peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) deìngan niìlaiì p=0,034. Dariì keìdua data teìrseìbut 

diìdapatkan keìsiìmpulan bahwa data tiìdak beìrdiìstriìbusiì normal kareìna niìlaiì p < 0,05. 

Oleìh kareìna iìtu peìneìliìtiì maka peìneìliìtiì meìnggunakan ujiì alteìrnatiìf yaiìtu Ujiì Wiìlcoxon 

Rank Teìst. 

3. Peìngaruh peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) teìrhadap suhu tubuh bayiì pada Bayiì 

Baru Lahiìr (BBL) diì Ruangan Peìriìnatologiì RSUD Mandau Kabupateìn Beìngkaliìs 
Tabel 3. Suhu tubuh bayiì pada Bayiì Baru Lahiìr (BBL) 

Suhu 
Tubuh BBL 

N Mean 
Standar 
Devisisasi (SD) 

Maksimal-
Minimal 

Selisish Mean P value 

Preìteìst 20 35,9 0,27 36,6-35,4 
0,5 0,025 

Posteìst 20 36,4 0,39 35,8-37,2 
 

Tabeìl 3 dapat diìliìhat bahwa rata-rata suhu tubuh pada BBL seìbeìlum diìlakukan 

peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) adalah 35,9 oC (SD= 0,27), niìlaiì skor rata-rata 

suhu tubuh BBL maksiìmal 36,6 oC dan niìlaiì miìniìmal 35,6 oC. Rata-rata suhu tubuh pada 

BBL seìsudah diìlakukan peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) adalah 36,4oC (SD= 0,39), 

niìlaiì skor rata-rata suhu tubuh BBL maksiìmal 37,2 C dan niìlaiì miìniìmal 35,8 C. Seìliìsiìh 

meìan seìbeìsar 0,5 kaliì. Hasiìl Ujiì Wiìlcoxon Rank Teìst diìdapatkan p valueì = 0,025 < 0,05, 

artiìnya ada peìngaruh peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) teìrhadap suhu tubuh bayiì 

pada Bayiì Baru Lahiìr (BBL) diì Ruangan Peìriìnatologiì RSUD Mandau Kabupateìn 

Beìngkaliìs 

Beìrdasarkan hasiìl peìneìliìtiìan yang peìneìliìtiì lakukan diìdapatkan rata-rata suhu tubuh 

pada BBL seìbeìlum diìlakukan peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) adalah 35,9 oC (SD= 

0,27), niìlaiì skor rata-rata suhu tubuh BBL maksiìmal 36,6 oC dan niìlaiì miìniìmal 35,6 oC. Rata-

rata suhu tubuh pada BBL seìsudah diìlakukan peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) adalah 

36,4oC (SD= 0,39), niìlaiì skor rata-rata suhu tubuh BBL maksiìmal 37,2 C dan niìlaiì miìniìmal 

35,8 C. Seìliìsiìh meìan seìbeìsar 0,5 kaliì. Hasiìl Ujiì Wiìlcoxon Rank Teìst diìdapatkan p valueì = 

0,025 < 0,05, artiìnya ada peìngaruh peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) teìrhadap suhu 

tubuh bayiì pada Bayiì Baru Lahiìr (BBL) diì Ruangan Peìriìnatologiì RSUD Mandau Kabupateìn 

Beìngkaliìs 

Hasiìl peìneìliìtiìan seìbeìlum diìlakukan PMK beìrdasarkan peìngukuran suhu tubuh 

teìrdapat 2 BBL tiìdak meìngalamiì hiìpoteìrmiì dan teìrdapat 18 bayiì yang meìngalamiì hiìpoteìrmiì, 

dan seìteìlah diìlakukan PMK beìrdasarkan hasiìl peìngukuran suhu tubuh teìrdapat 7 BBL yang 

tiìdak hiìpooteìrmiì dan 13 BBL yang meìngalamiì hiìpoteìrmiì. Seìcara gariìs beìsar meìmang tiìdak 

banyak bayiì yang meìngalamiì tiìdak hiìpoteìrmiì namun seìcara keìseìluruhan BBL seìteìlah diì 

beìriìkan PMK rata-rata meìngalamiì peìniìngkatan sushu tubuh. 

Suhu liìngkungan bayiì seìwaktu diìdalam kandungan seìbeìsar 36°C-37°C dan seìgeìra 

seìteìlah lahiìr bayiì diìhadapkan pada suhu liìngkungan yang umumnya leìbiìh reìndah Seìgeìra 

seìteìlah bayiì diìlahiìrkan suhu bayiì baru lahiìr akan turun. Bayiì yang masiìh basah biìsa 

keìhiìlangan panas cukup banyak untuk meìmbuat suhu tubuhnya turun sampaiì seìbanyak 2-
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4ºC. Kareìna dalam keìadaan basah maka bayiì akan keìhiìlangan seìbagiìan beìsar panas 

tubuhnya meìlaluiì peìnguapan (eìvaporasiì) dariì peìrmukaan kuliìt yang basah, seìntuhan tubuh 

bayiì deìngan beìnda-banda yang diìngiìn (konduksiì), teìrpapar deìngan udara diìseìkiìtar 

liìngkungan (konveìksiì) atau seìntuhan deìngan beìnda-beìnda yang beìrsuhu leìbiìh reìndah 

diìseìkiìtarnya (radiìasiì) (Partiì, 2020). 

Jiìka bayiì tiìdak seìgeìra diìbeìriì peìnanganan agar dapat meìmpeìrtahankan suhu tubuhnya 

akan meìngalamiì hiìpoteìrmiì. Hiìpoteìrmiì meìmiìliìkiì dampak yang sangat parah pada BBL. Bayiì 

deìngan ceìdeìra diìngiìn dan hiìpoteìrmiì akan meìnghadapiì riìsiìko yang leìbiìh tiìnggiì teìrkeìna 

iìnfeìksiì, peìnguniìngan (jaundiìceì) seìrta pulmonariìa haeìmorrhageì (peìrdarahan paru- paru). 

BBL deìngan hiìpoteìrmiì akan leìbiìh beìsar keìmungkiìnan meìniìnggal diìbandiìngkan deìngan BBL 

yang tiìdak meìngalamiì hiìpoteìrmiìa. Hiìpoteìrmiì dapat meìnyeìbabkan keìsakiìtan bahkan 

keìmatiìan pada bayiì BBLR. Salah satu solusiì peìnceìgahan hiìpoteìrmiì pada BBLR deìngan 

meìlakukan peìrawatan meìtodeì kanguru deìngan priìnsiìp meìlakukan skiìn to skiìn contact 

seìhiìngga bayiì teìtap hangat. Hal iìniì beìrtujuan untuk meìmbeìriìkan liìngkungan hangat pada 

bayiì dan meìniìngkatkan hubungan iìbu deìngan bayiìnya. Salah satu tiìndakan peìnceìgahan 

hiìpoteìrmiìa pada bayiì baru lahiìr dapat diìlakukan deìngan meìnghangatkan tubuh bayiì, yaiìtu 

deìngan meìrawat seìcara konveìnsiìonal diì dalam iìnkubator, namun teìknologiì iìnkubator 

reìlatiìf mahal. Salah satu yang leìbiìh eìfiìsiìeìn adalah meìtodeì kanguru deìngan meìlakukan 

kontak langsung antara kuliìt bayiì deìngan kuliìt iìbu (Nurmasiìto, 2016). 

Salah satu asuhan yang diìbeìriìkan oleìh biìdan diì ruang peìriìnatologiì RSUD Mandau 

Kabupateìn Beìngkaliìs pada bayiì hiìpoteìrmiì yakniì Peìrawatan Meìtodeì Kangguru (PMK). Pada 

saat peìlaksanaan PMK, peìneìliìtiì teìrleìbiìh dahulu meìmiìnta iìziìn untuk meìlakukan PMK seìrta 

meìnjeìlaskan cara-cara peìlaksanaan PMK. Seìlanjutnya peìneìliìtiì meìmpeìrsiìapkan keìpeìrluan 

iìbu dan bayiì (seìbeìlum iìtu diìlakukan peìngukurun suhu bayiì Preìteìst PMK) seìteìlah iìtu 

diìlakukan PMK yakniì bayiì hanya meìnggunakan popok dan topiì, seìdangkan iìbu meìleìpas 

pakaiìan seìrta BH dan meìmakaiì baju PMK, peìlaksanaan PMK yakniì seìkaliì dalam meìlakukan 

kunjungan seìtiìap hariì (seìlama 1 jam) seìteìlah diìlakukan PMK seìlama 1 jam (diìlakukan 

keìmbaliì peìngukuran suhu bayiì Postteìs PMK) (Keìmeìnkeìs, 2018).  

Seìsuaiì deìngan kondiìsiì yang diìpeìroleìh dariì hasiìl peìngamatan peìneìliìtiì, bahwa pada 

saat bayiì deìngan suhu badan reìndah diìbeìriìkan PMK oleìh peìneìliìtiì, posiìsiì iìbu yakniì dalam 

keìadaan tiìdak pakaiì BH seìrta bayiì hanya meìmakaiì topiì dan popok dan ada juga bayiì yang 

tiìdak meìnggunakan topiì diìseìbabkan kareìna tiìdak meìmiìliìkiì topiì, pada saat meìlakukan PMK 

posiìsiì iìbu/ayah beìrbagaiì macam (iìbu duduk, beìrdiìriì dan seìseìkaliì iìbu beìrdiìriì sambiìl 

beìrjalan) dan ada juga iìbu yang meìlakukan PMK sambiìl bariìng /teìrtiìdur. Teìrliìhat jeìlas pada 

saat PMK seìdang beìrlangsung antara kuliìt bayiì dan kuliìt iìbu saliìng meìnyeìntuh dan bayiì 

teìrliìhat sangat nyaman dan teìrleìlap tiìdur dan beìbeìrapa bayiì tampak meìnyusuiì deìngan 

meìrasa nyaman, teìtapiì seìbagiìan dariì bayiì teìrseìbut seìteìlah ± 30 meìniìt bayiì mulaiì meìnoleìh 

keì siìsiì kiìriì dan kanan payudara iìbu dan iìbu juga sudah mulaiì meìrasa capeìk dan seìbagiìan 

meìmiìnta untuk beìrheìntiì seìbeìlum 1 jam, teìtapiì peìneìliìtiì teìrus meìmbeìriì beìrupa naseìhat dan 

motiìvasiì seìhiìngga iìbunya biìsa beìrtahan sampaiì 1 jam. Pada saat peìneìliìtiìan juga diìdapatkan 

seìbagiìan iìbu bayiì tiìdak iìngiìn meìlakukan PMK teìtapiì deìngan bantuan eìdukasiì biìdan yang 

beìrtugas seìhiìngga iìbu bayiì beìrseìdiìa diìlakukan PMK, dan beìbeìrapa keìluarga iìkut seìrta 

antusiìas dalam meìlakukan PMK iìngiìn meìnggantiìkan iìbunya seìteìlah diìbeìriìkan peìnjeìlasan 

teìntang manfaat dariì PMK iìniì. 
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Hasiìl peìneìliìtiìan iìniì seìjalan deìngan peìneìliìtiìan yang diìlakukan oleìh Afriìlliìviìana (2020), 

deìngan judul peìneìliìtiìan Peìngaruh Peìrawatan Meìtodeì Kanguru Teìrhadap Suhu Tubuh Bayiì 

Baru Lahiìr Diì Rsiìa Siìttiì Khadiìjah Iì Muhammadiìyah Makassar. Hasiìl peìngamatan diìanaliìsiìs 

meìnggunakan ujiì Wiìlcoxon deìngan tiìngkat keìmaknaan 𝛼= 0,05. Niìlaiì rata-rata suhu tubuh 

seìbeìlum iìnteìrveìnsiì 36,533 dan seìteìlah iìnteìrveìnsiì 36,827. Dariì hasiìl ujiì Wiìlcoxon diìkeìtahuiì 

niìlaiì siìgniìfiìkan 𝜌= 0,001. Hal iìniì meìnunjukkan ada Peìngaruh Peìrawatan Meìtodeì Kanguru 

Teìrhadap Suhu Tubuh Bayiì Baru Lahiìr Diì Rumah Sakiìt Iìbu dan Anak Siìttiì Khadiìjah Iì 

Muhammadiìyah Makassar. 

Hasiìl peìneìliìtiìan iìniì juga seìjalan deìngan peìneìliìtiìan yang diìlakukan oleìh Aiìsyah (2021), 

deìngan judul peìneìliìtiìan Peìngaruh Kangaroo Motheìr (KMC) Teìrhadap Peìniìngkatan Suhu 

Tubuh Bayiì Baru Lahiìr diì Ruang Keìbiìdanan RSUD Lamaddukeìlleìng. Hasiìl peìneìliìtiìan 

meìnunjukkan bahwa ada peìngaruh kangaroo motheìr careì (KMC) teìrhadap peìniìngkatan 

suhu tubuh bayiì baru lahiìr (p = 0,001 beìrartiì α < 0,05). Beìrdasarkan analiìsiìs teìrseìbut maka 

dapat diìsiìmpulkan bahwa teìrdapat peìngaruh kangaroo motheìr careì (KMC) teìrhadap 

peìniìngkatan suhu tubuh bayiì baru lahiìr. 

Beìrdasarkan peìneìliìtiìan peìneìliìtiì hal utama yang peìrlu diìlakukan biìdan untuk 

meìngatasiì masalah pada bayiì hiìpoteìrmiì baiìk pada saat beìrada dalam peìrawatan fasiìliìtas 

keìseìhatan maupun diìluar yakniì teìrleìbiìh dahulu teìtap meìnjaga agar tubuh bayiì teìtap 

teìrbungkus agar teìtap dalam keìadaan hangat. Keìmudiìan untuk peìrawatan seìlanjutnya 

biìdan, iìbu dan seìluruh anggota keìluarga teìtap harus beìkeìrja sama dalam meìrawat bayiì 

yakniì biìdan meìmbeìriìkan eìdukasiì keìpada iìbu dan anggota keìluarga laiìnnya teìrkaiìt PMK, 

eìdukasiì PMK tiìdak hanya diìbeìriìkan keìpada iìbu yang meìngalamiì hiìpoteìrmiì pada bayiìnya 

dan BBL teìtapiì juga diìbeìriìkan keìpada seìmua iìbu yang meìlahiìrkan kareìna PMK tiìdak hanya 

meìmbeìriì manfaat bagiì bayiì hiìpoteìrmiì dan BBL teìtapiì juga meìmbeìriì kontak bathiìn seìcara 

psiìkologiìs. Agar peìlaksanaan dan manfaat PMK dapat diìkeìtahuiì dan diìlakukan oleìh seìluruh 

masyarakat kareìna PMK sangat mudah diìlakukan dan tiìdak meìmungut biìaya. 

 
KESIMPULAN 

Beìrdasarkan hasiìl peìneìliìtiìan teìrhadap 20 reìspondeìn deìngan judul ada peìngaruh 

peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) teìrhadap suhu tubuh bayiì pada Bayiì Baru Lahiìr (BBL) 

diì Ruangan Peìriìnatologiì RSUD Mandau Kabupateìn Beìngkaliìs, dapat diìsiìmpulkan bahwa : 

1. Rata-rata suhu tubuh bayiì seìbeìlum diìlakukan peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) 

pada Bayiì Baru Lahiìr (BBL) diìdapatkan niìlaiì meìan 35,9 oC deìngan standar deìviìsiìasiì 

0,27 niìlaiì miìnumum suhu tubuh BBL 35,4 oC dan niìlaiì maksiìmum 36,6 oC 

2. Rata-rata suhu tubuh bayiì seìsudah diìlakukan peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) pada 

bayiì baru lahiìr (BBL) adalah 36,4 oC deìngan standar deìviìsiìasiì 0,39 niìlaiì miìnumum suhu 

tubuh BBL 35,8 oC dan niìlaiì maksiìmum 37,2 oC 

3. Peìngaruh peìrawatan meìtodeì kangguru (PMK) teìrhadap suhu tubuh bayiì pada Bayiì 

Baru Lahiìr (BBL) diì Ruangan Peìriìnatologiì RSUD Mandau Kabupateìn Beìngkaliìs deìngan 

niìlaiì p valueì 0,025. 
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